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PETA KEDUDUKAN BAHAN AJAR

Peta kedudukan bahan ajar merupakan suatu diagram yang menjelaskan struktur mata
pelajaran dan keterkaitan antar mata pelajaran dalam satu kelompok bidang studi keahlian.
Pada Gambar dibawah ini, ditunjukkan peta kedudukan bahan ajar Sistem Operasi Jaringan

untuk program studi keahlian Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ).

Troubleshooting : Keamanan
: Kerja Proyek :
Jaringan Jaringan

Rancang Bangun Administrasi

Jaringan Server Jaringan Nirkabel

Sistem Operasi Komputer

Komunikasi Data .
Jaringan Terapan

Sistem Operasi Jaringan Dasar
. . Perakitan Pemrograman
Simulasi Digital Komputer Web
. : Pemrograman
Fisika Sistem Komputer Dasar
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GLOSARIUM

Aplikasi Terminal: program untuk berkomunikasi secara tekstual dengan sistem operasi

melalui pengetikkan perintah-perintah.

Backup (komputer): usaha untuk menggandakan suatu data apabila terjadi kerusakan pada

data asli.

Basic Input Output System (BIOS): sekumpulan perintah dasar untuk mengelola input dan

output pada komputer.
Boot loader: sebuah program untuk mengaktifkan suatu sistem operasi.
Booting: kumpulan perintah-perintah yang dieksekusi untuk mengaktifkan sistem operasi.

Command Line Interface (CLI): antarmuka yang padanya user berinteraksi melalui

pengetikkan perintah-perintah khusus.

Daemon/Servis/Layanan: proses yang berjalan pada latar tanpa perlu interaksi secara

langsung dengan user.

Direktori root: direktori teratas pada sistem operasi UNIX/Linux disimbolkan dengan karakter

garis miring (/).

Direktori: katalog pada sistem file yang digunakan untuk mengelompokkan file atau direktori

lainnya.

Distributed Proccessing: kemampuan sistem operasi dalam menjalankan banyak proses

pada banyak sistem komputer yang tersebar (terdistribusi) dalam jaringan.

Distro: distribusi sistem operasi Linux dengan tambahan apliaksi pilihan yang dilakukan oleh

perorangan, komunitas ataupun perusahaan.

Domain Name System (DNS): hirarki sistem penamaan terdistribusi untuk komputer, layanan

atau sumber daya lainnya yang terhubung ke internet atau jaringan pribadi (private).
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Dynamic Host Configuration Protocol (DHCP): protokol jaringan standar yang digunakan

untuk memberikan konfigurasi pengalamatan jaringan pada komputer, laptop ataupun tablet.
Event: kejadian atau kegiatan yang terjadi atau dilakukan pada suatu sistem.
File (komputer): dokumen yang tersimpan secara digital pada media penyimpan elektronik.

File Transfer Protocol (FTP): protokol jaringan standar yang digunakan untuk pengiriman file
dari komputer ke komputer lainnya melalui jaringan berbasis protokol TCP.

Filesystem Hierarchy Standard (FHS): standar yang mengatur hirarki file pada sistem

operasi UNIX/Linux dan turunannya.

First In First Out (FIFO): apa/siapa yang datang pertama yang akan diproses lebih dulu.
Flowchart: diagram yang menyatakan urutan kegiatan untuk penyelesaian suatu masalah.
Folder (komputer): suatu file yang digunakan untuk mengelompokkan file-file lainnya.

GNU Grand Unified Bootloader (GRUB): aplikasi boot loader yang digunakan pada sistem
berbasis GNU.

Graphical User Interface (GUI): antarmuka yang memungkinkan user berinteraksi dengan

komputer melalui gambar-gambar grafis dalam bentuk tombol, icon, menu atau sejenisnya.

Harddisk: media penyimpanan sekunder pada konstruksi komputer yang umumnya

menggunakan piringan magnetik.

HyperText Transfer Protocol (HTTP): protokol pada aplikasi web yang mengatur

pemformatan, pengiriman dokumen web dan perintah-perintah komunikasi web lainnya.

Kernel komputer: program utama dari sistem operasi yang digunakan untuk memproses
permintaan input/output antara aplikasi dan prosesor, atau perangkat elektronik lainnya pada

komputer.

Linux Loader (LILO): salah satu aplikasi boot loader yang digunakan pada sistem operasi

Linux.

Log: catatan-catatan yang dihasilkan oleh aplikasi.
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Mulitasking/Multiprogramming: kemampuan sistem operasi untuk menjalankan lebih dari

aplikasi dalam satu waktu.

Multiboot: sistem yang mendukung instalasi lebih dari satu sistem operasi dan

memungkinkan user untuk memilih sistem mana yang akan dijalankan.

Multiprocessing: kemampuan sistem operasi untuk menggunakan lebih dari satu prosesor

pada satu komputer.

Multithreading: kemampuan sistem operasi untuk menjalankan banyak thread (bagian dari

aplikasi) pada satu waktu.

Multiuser: kemampuan sistem operasi untuk mendukung penggunaan oleh lebih dari satu

orang dalam waktu bersamaan.

Network Address Translation (NAT): penterjemahan alamat IP dari satu jaringan ke alamat

IP lain yang dikenali oleh jaringan tujuan.

Network Operating System (NOS): sistem operasi yang digunakan untuk membangun

layanan pada jaringan komputer.
Partisi: penunjukkan bagian lebih kecil dari suatu obyek.

Penjadwalan nonpreemptive: penjadwalan proses yang akan menjalankan satu proses

sampai selesai sebelum menjalankan proses lainnya.

Penjadwalan preemptive: penjadwalan proses memungkinkan untuk dihentikan sementara

dan eksekusi dialihkan ke proses lainnya.

Penjadwalan proses: kegiatan penjadwalan yang dilakukan sistem operasi terhadap proses

yang berjalan.

Penjadwalan tugas: penjadwalan eksekusi suatu skrip/perintah/program oleh user pada

sistem operasi.

Plug and Play (PnP): fitur yang diberikan oleh sistem operasi untuk dapat menginstalasi

secara otomatis setiap perangkat keras baru yang dihubungkan ke komputer.

Proses: program yang sedang dieksekusi oleh prosesor.
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Proxy server: komputer server yang bertindak sebagai penengah antara user di jaringannya

dengan sumber daya eksternal yang sedang diakses.
Recovery: usaha untuk mengembalikan kendali terhadap suatu sistem.
Restore (komputer): usaha untuk mengembalikan data asli melalui data backup.

Secure Shell (SSH): protokol kriptografi jaringan yang mengatur pengamanan komunikasi
data, login jarak jauh, eksekusi perintah jarak jauh dan layanan jarak jauh lainnya antara dua
komputer.

Server: komputer yang didalamnya terdapat sistem operasi jaringan beserta aplikasi layanan

untuk user.

Shebang: baris yang terdiri dari karakter #! diikuti dengan lokasi dari interpreter (shell) yang

digunakan pada pembuatan file skrip.
Shortest Job First (SJF): pekerjaan yang paling cepat selesai akan dikerjakan lebih dulu.
Sistem file: sistem yang mengatur tentang mekanisme penyimpanan data ataupun hirarki file.

Sistem operas open source: sistem operasi yang kode programnya terbuka untuk umum

dan dapat dimodifikasi oleh semua orang.
Sistem operasi close source: sistem operasi yang kode programnya ditutup untuk umum.

Sistem Operasi: sekumpulan program yang digunakan untuk mengendalikan semua fungsi
yang ada pada komputer seperti pengendalian perangkat keras, penjadwalan dan eksekusi

aplikasi.

Skrip: kumpulan perintah yang disimpan dalam satu file untuk menyelesaikan satu tujuan

tertentu.
Skripting: pemrograman yang menggunakan interpreter sebagai eksekutornya.

Small Office Home Office (SOHO): Jenis usaha skala kecil yang dilakukan di kantor dengan

organisasi sederhana atau rumahan.
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Startup: Tahapan pemuatan suatu sistem, dapat diterapkan pada komputer, sistem operasi

ataupun aplikasi.

Taskbar: sebuah blok untuk mengelola semua aplikasi GUI yang sedang berjalan pada sistem

operasi.
Throughput: jumlah materi yang melewati suatu proses atau sistem.

Transmission Control Protocol (TCP): protokol jaringan yang digunakan untuk membangun

internet agar dapat mengirimkan data dari satu perangkat jaringan ke perangkat lainnya.

Turn around time: waktu yang diperlukan oleh suatu proses dieksekusi oleh sistem operasi

mulai dari saat proses masuk ke sistem hingga eksekusi berakhir.
Upgrade: kegiatan untuk meningkatkan versi suatu program aplikasi ataupun sistem operasi.
User interface: media yang dapat digunakan oleh user untuk berinteraksi dengan aplikasi.

User root (superuser): nama user pada sistem operasi UNIX/Linux dan turunnannya yang

memiliki akses ke semua perintah dan sumber daya yang ada.
User session: kunjungan user pada suatu sistem selama selang waktu tertentu.

Variabel: lokasi penyimpanan data pada memori komputer yang diwakili oleh suatu nama

tertentu.

Virtualisasi: kegiatan untuk membuat reka maya dari sesuatu, seperti komputer virtual,

sistem operasi, media penyimpan ataupun perangkat jaringan.

Waktu tanggap (response time): Pada sisem interaktif waktu tanggap didefinisikan sebagai
waktu yang diperlukan untuk menjalankan suatu proses dari saat karakter terakhir dari
perintah atau transaksi dimasukkan sampai hasil pertama muncul dilayar. Pada sistem waktu
nyata (real time) waktu tanggap didefinisikan sebagai waktu yang diperlukan oleh sistem
operasi untuk menjalankan proses dari saat kejadian (baik internal atau eksternal) sampai

instruksi pertama dari proses tersebut dieksekusi.

Window (komputer): sebuah area pada aplikasi untuk menampilkan atau menampung

komponen GUI lainnya.
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(halaman ini sengaja dikosongkan)
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BAB | PENDAHULUAN

A. Deskripsi

Sistem Operasi Jaringan merupakan salah satu mata pelajaran wajib untuk paket keahlian
Teknik Komputer dan Jaringan. Paket keahlian ini adalah bagian dari program studi keahlian
Teknik Komputer dan Informatika. Berdasarkan struktur Kurikulum 2013 mata pelajaran ini
diberikan pada kelas XI semester 1, 2 dan kelas XII semester 1. Buku ini dikhususkan untuk

membahas materi pada kelas XI semester 1.

Pembelajaran pada buku ini menggunakan pendekatan saintifik dengan langkah-langkah
ditunjukkan pada diagram berikut.

Networking
(Membentuk
Jejaring)

Observing Questioning Associating Experimenting

(Mengamat) (Menanyg (Menalai (Mencobg

Secara umum ada 5 langkah yang tercantum dalam metode pembelajaran saintifik ini, yakni
mengamati, menanya (hipotesis). Pada saat mengamati siswa diharapkan dapat
menunjukkan kesungguhan dan ketelitiannya dalam menggali informasi yang terkait dengan
materi yang akan dipelajari. Pada saat menanya siswa diharapkan dapat mengembangkan
kreatifitas, rasa ingin tahu, dan berpikir kritis untuk merumuskan pertanyaannya. Kegiatan
bertanya ini selain untuk merumuskan pertanyaan juga dilakukan pengumpulan

informasi/materi terkait dengan pelajaran saat ini.

Selanjutnya pada tahap menalar, siswa diharapkan dapat secara teliti, jujur, disiplin, taat
aturan, kerja keras dan mampu bekerja sesuai prosedur dan berpikir induktif serta deduktif
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dalam menarik kesimpulan dari permasalah/materi yang dipelajari. Pada tahapan
pembentukan jaringan ini dilakukan dengan berkomunikasi. Komunikasi dilakukan dengan
menyampaikan hasil pengamatan hingga kesimpulan yang didapat dari pembelajaran kepada
siswa lainnya baik secara lisan, tertulis atapun melalui media lainnya. Sikap yang ingin
dikembangkan pada siswa terkait dengan pembentukan jaringan ini adalah kejujuran untuk
menyampaikan hasil sebagaimana adanya, ketelitian, toleransi terhadap berbagai perbedaan
sudut pandang/pendapat, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan
singkat dan jelas, serta dapat mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik dan benar.

B. Prasyarat

Berdasarkan peta kedudukan bahan ajar yang disampaikan diatas, terdapat beberapa
persyaratan mata pelajaran pendukung yang perlu dipahami untuk membantu mempelajari
buku ini, diantaranya pada blok C2 mata pelajaran pendukungnya adalah Sistem Operasi,
Jaringan Dasar dan Perakitan Komputer, sedangkan pada blok C1 ada mata pelajaran Fisika,

Sistem Komputer dan Pemrograman Dasar.

C. Pentunjuk Penggunaan

Buku Siswa ini disusun berdasarkan pedoman pada Kurikulum 2013 dengan metode
pembelajaran saintifik. Ada dua Bab dalam buku ini, yakni bab 1 yang berisi pendahuluan
yang menjelaskan tentang buku ini secara umum termasuk penjelasan materi ini. Pada bab 2

akan diberikan materi inti pada buku ini terkait dengan pelajaran Sistem Operasi Jaringan.

Pada bab 2 akan ada 20 kegiatan belajar (KB) dengan masing-masing kegiatan belajar
memiliki poin-poin pembahasan berupa tujuan, uraian materi (teori dan juga praktik),

rangkuman, tugas dan tes formatif.

D. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

Poin ini merupakan gambaran kemampuan (kompetensi) yang diharapkan dapat diperoleh
siswa setelah mempelajari buku ini. Kompetensi inti menunjukkan gambaran Standar Kualitas

Lulusan (SKL) dalam bentuk agama/keyakinan, sikap, pengetahuan dan penerapannya.
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Kualitas ini menunjukkan perlunya keseimbangan antara kemampuan hard skill (pengetahuan

dan penerapannya) dan soft skill (agama/keyakinan dan sikap) dalam pencapaian target SKL.

Pengembangan soft skill pada siswa akan dilakukan secara tidak langsung (indirect learning)
karena tidak merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dalam pembelajaran
pengetahuan dan penerapannya. Secara detail kompetensi inti dan kompetensi dasar yang

diharapkan dicapai oleh siswa ditunjukkan pada tabel berikut.

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran 1.1. Memahami nilai-nilai keimanan dengan
agama yang dianutnya menyadari hubungan keteraturan dan

kompleksitas alam dan jagad raya
terhadap kebesaran Tuhan yang
menciptakannya

1.2. Mendeskripsikan kebesaran Tuhan yang
menciptakan berbagai sumber energi di
alam

1.3. Mengamalkan nilai-nilai keimanan sesuai
dengan ajaran agama dalam kehidupan

sehari-hari

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku 2.1. Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki
jujur, disiplin, tanggung-jawab, peduli rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti;
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), cermat; tekun; hati-hati; bertanggung
santun, responsif dan proaktif dan jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-
solusi atas berbagai permasalahan dalam hari sebagai wujud implementasi sikap
berinteraksi  secara  efektif = dengan dalam melakukan percobaan dan
lingkungan sosial dan alam serta dalam berdiskusi
menempatkan diri sebagai cerminan 2.2. Menghargai kerja individu dan kelompok
bangsa dalam pergaulan dunia dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud

implementasi melaksanakan percobaan
dan melaporkan hasil percobaan
3. Memahami, menerapkan dan menganalisis | 3.1.  Memahami jenis-jenis Sistem Operasi

pengetahuan faktual, konseptual, Jaringan

prosedural, dan metakognitif berdasarkan | 3.2. Menganalisis kebutuhan perangkat
rasa ingin  tahunya tentang ilmu server

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan | 3.3. Memahami cara instalasi sistem Sistem
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, Operasi Jaringan

kebangsaan, kenega-raan, dan peradaban | 3.4. Memahami manajemen sistem operasi
terkait penyebab fenomena dan kejadian jaringan

dalam bidang kerja yang spesifik untuk | 3.5. Menganalisis proses service dan event
memecahkan masalah sistem operasi jaringan

3.6. Memahami cara penjadwalan proses

3.7.  Memahami sistem backup dan recovery

3.8. Memahami manajemen harddisk pada
server

3.9. Memahami cara melakukan manajemen
User dan Group pada Sistem Operasi
Jaringan
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

3.10.

3.11.

3.12.

3.13.

Memahami cara melakukan manajemen
quota user, aplikasi serta kapasitas
pada sistem operasi jaringan
Memahami troubleshooting pada sistem
operasi jaringan

Memahami cara melakukan konfigurasi
DNS Server

Memahami cara melakukan konfigurasi
DHCP Server

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam 4.1.

ranah konkret dan ranah abstrak terkait

dengan pengem-bangan dari  yang 4.2,

dipelajarinya di sekolah secara mandiri,

bertindak secara efektif dan kreatif, dan 4.3.

mampu melaksanakan tugas spesifik di

bawah pengawasan langsung. 4.4,

4.5,

4.6.
4.7,

4.8,

4.9,

4.10.

4.11.

4.12.
4.13.

Menyajikan jenis-jenis Sistem Operasi
Jaringan

Menyajikan hasil analisis kebutuhan
perangkat server

Menyajikan hasil instalasi Sistem Operasi
Jaringan

Menyajikan hasil manajemen sistem
operasi jaringan

Menyajikan hasil pengamatan proses
service dan event sistem operasi jaringan
Menyajikan hasil penjadwalan proses
Menyajikan hasil sistem backup dan
recovery lokal

Menyajikan hasil manajemen harddisk
pada server

Menyajikan hasil manajemen user dan
group pada sistem operasi jaringan
Menyajikan hasil manajemen quota usetr,
aplikasi serta kapasitas pada sistem
operasi jaringan

Menyajikan hasil troubleshooting pada
sistem operasi jaringan

Menyajikan hasil konfigurasi DNS Server
Menyajikan hasil konfigurasi DHCP
Server

Bagian yang dinyatakan dalam blok oranye merupakan materi untuk buku semester 2.

E.
1.

Cek Kemampuan Awal

Apa yang dimaksud dengan sistem operasi?

Sebutkan jenis-jenis sistem operasi yang diketahui?

Apa yang dimaksud dengan variabel dalam konsep pemrograman?

Apa yang dimaksud dengan proses pada sistem operasi?

Sebutkan komponen komputer yang termasuk perangkat input dan output?

L
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6. Apa perbedaan antara antarmuka berbasis GUI dan CLI?

7. Jelaskan ambiguitas pengertian root pada sistem operasi Linux/UNIX?
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BAB Il PEMBELAJARAN

A. Deskripsi

Ini merupakan materi inti dari buku ini dengan 20 KB dan 7 pokok bahasan. Setiap KB akan
disampaikan dalam waktu 4 jam pelajaran. Ikutilah setiap proses pada pembelajaran ini agar
mendapatkan hasil yang maksimal dan semua kompetensi inti dan kompetensi dasar yang
ditargetkan dapat tercapai.

Poin-poin umum pembelajaran pada materi ini disampaikan melalui peta pikiran berikut.

) 1. Jenis-Jenis Sistem Operasi Jaringan % Jenis_Jenis Sistem Operasi Jaringan
ﬂ
/. 2. Analisa Kebutuhan Perangkat Server KB Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak Server
“—__Analisis Kebutuhan Perangkat Keras Server
16p
./. Instalasi Sistem Operasi Jaringan
3. Instalasi Sistem Operasi Jaringan _‘-“ e Instalasi Sistem Operasi Jaringan Mode Teks
. Mode GUI Sistem Operasi
"-\7 Admin GUI
16
./ Sistem File
— n— / 4. Administrasi Sistem Operasi Jaringan _:‘ K Administrasi Mode Teks

__Sislem Operasi Jaringan Kelas X| Semester 1/ . Konfigurasi Jaringan melalui Mode Teks

\_ Administrasi Jarak Jauh

12jp
\ [ Analisis Proses
‘. 5. Analis Proses Service dan Event Sistem Operasi Jaringan —
KB | Analisis Layanan
- i
\_ Analisis Event
16jp
P
{ Penjadwalan Proses
. 6. Penjadwalan Proses pada Sistem Operasi | / Penjadwalan Tugas
- . KB |-

% Penjadwalan Tugas Tertentu

\_ Pengenalan Skripting
_8ip
\_ 7. Sistem Backup dan Recovery f B Backup dan Restore Sistem

7 Backup dan Restore melalui Jaringan
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B. Kegiatan Belajar

b.

Kegiatan Belajar 1 : Jenis-Jenis Sistem Operasi Jaringan

Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan belajar ini siswa diharapkan dapat :
1) Mengetahui sistem operasi jaringan kode tertutup dan terbuka

2) Memahami perbedaan sistem operasi jaringan kode tertutup dan terbuka

Poin-poin pembelajaran kali ini diberikan dalam peta pikiran berikut.

pengendalian perangkat keras

pengelolaan file

sistern operasi fungsi | command line interface
. manajemen interaksi

graphical user interface

o T -/ manajemen aplikasi
_ Jenis-Jenis Sistem Operasi Jaringan . . )
— T sistem operasi 32-bit dan 64-bit

sistem operasi desktop

sistem operasi jaringan

A _ sistem operasi terbuka

sistem operasi proprietari

Uraian Materi

SISTEM OPERASI

Sistem operasi memiliki peranan penting saat ini dalam mendukung perkembangan

teknologi informasi. Ini karena hampir semua aplikasi yang dikembangkan saat ini berjalan

diatas diatas sistem operasi. Sistem operasi merupakan sebuah program yang

mengendalikan semua fungsi yang ada pada komputer. Sistem operasi menjadi basis

landasan pengembangan aplikasi untuk user. Secara umum semua sistem operasi memiliki

empat fungsi berikut.

Pengendalian akses terhadap berbagai perangkat keras yang terhubung ke komputer.
(Manajemen perangkat keras)

Pengelolaan file dan folder (Manajemen file dan folder)

Penyediaan user interface sebagai jembatan antar user dengan perangkat keras
komputer (Manajemen interaksi user)

Pengelolaan aplikasi user (Manajemen aplikasi)
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Pengendalian Perangkat Keras
Akses terhadap berbagai perangkat keras yang terhubung pada komputer disediakan oleh
sistem operasi melalui suatu aplikasi yang dikenal dengan istilah driver. Setiap driver dibuat

untuk mengendalikan satu perangkat keras.

Instalasi aplikasi driver ini dilakukan sendiri sistem operasi pada saat instalasi ataupun waktu
perangkat keras dihubungkan ke komputer. Mekanisme instalasi secara otomatis saat
perangkat dihubungkan ini dikenal dengan istilah Plug and Play (PnP).

Pengelolaan File dan Folder

Hal ini dimungkinkan oleh sistem operasi karena pada saat instalasi sistem operasi ada
proses format untuk harddisk. Melalui proses tersebut ruang harddisk akan ditata sedemikian
rupa sehingga memiliki blok-blok tertentu untuk menyimpan file. Proses ini mirip seperti
penempatan rak-rak pada ruangan kosong untuk diisi buku-buku nantinya. Sebuah file
adalah kumpulan blok yang saling terkait dan memiliki sebuah nama. Folder merupakan
sebuah penampung yang dapat berisi file-file ataupun sub-folder lainnya. Setiap file-file yang
terkait dengan program komputer ditempatkan dalam folder tersendiri untuk memudahkan

pencarian file.

Manajemen Interaksi
User dapat menggunakan komputer melalui aplikasi yang ada (terinstall) di komputer. Setiap
aplikasi menyediakan interface untuk menerima interaksi yang mungkin dari user. Terdapat
dua jenis interface yang dapat digunakan untuk berinteraksi dengan user, yakni:
- Command Line Interface (CLI)
Interaksi user dengan sistem dilakukan dengan mengetikan serangkaian kalimat

perintah untuk dikerjakan oleh komputer.
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Gambarl. Tampilan Aplikasi dengan CLI di Linux Ubuntu

- C\Windows\system32\cmd.exe — =

Gambar2. Tampilan Aplikasi dengan CLI di Windows

Graphical User Interface (GUI)
Disini interaksi user dilakukan melalui sekumpulan menu dan icon yang dapat dipilih

oleh user untuk memberikan berbagai perintah ke komputer.
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Gambar3. Tampilan GUI Sistem Operasi Windows
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Gambar4. Tampilan GUI di Linux Ubuntu

Manajemen Aplikasi
Setiap aplikasi yang dijalankan oleh sistem operasi dengan mencari lokasi file program

tersebut dan meindahkan isinya ke memori untuk kemudian mengirimkan setiap perintah
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pada file tersebut untuk dijalankan oleh komputer. Aplikasi user disini merupakan aplikasi
yang digunakan oleh user untuk menyelesaikan suatu tujuan tertentu. Fungsi manajemen
pada aplikasi user ini dapat meliputi:
- Install, proses menempatkan file-file program pada sistem komputer termasuk
konfigurasi program tersebut.
- Uninstall, proses untuk menghapus file-file program beserta konfigurasi dari komputer.
- Update/Upgrade, proses untuk memperbarui file-file dari program yang telah terinstall.

Selain memiliki fungsi-fungi manajemen diatas, sistem operasi modern juga dapat memiliki
kemampuan sebagai berikut:
- Multi-user i dua atau lebih user dapat bekerja sama untuk saling berbagi pakai
penggunaan aplikasi dan sumber daya seperti printer pada waktu yang bersamaan.
- Multi-tasking i sistem operasi dapat menjalankan lebih dari satu aplikasi user.
- Multi-processing i sistem operasi dapat menggunakan lebih dari satu CPU (Central
Processing Unit).
- Multi-threading 7 setiap program dapat dipecah ke dalam thread-thread untuk
kemudian dapat dijalankan secara terpisah (pararel) oleh sistem operasi. Kemampuan

ini juga termasuk bagian dari multitasking pada aplikasi.

Sistem Operasi 32-bit dan 64-bit
Terdapat dua perbedaan antara sistem operasi 32-bit dan 64-bit.
- Sistem operasi 32-bit hanya mampu menerima RAM maksimal 4 GB, sedangkan
sistem operasi 64-bit mampu menggunakan lebih dari 128 GB RAM.
- Manajemen memori dari sistem 64-bit juga lebih baik, sehingga mampu menjalankan
proses pada aplikasi lebih cepat.
Windows, Ubuntu dan OpenSuSE merupakan beberapa contoh sistem operasi yang
mendukung arsitektur 32-bit.

Dilihat dari penggunaannya sistem operasi dapat dibedakan menjadi dua kelompok besar,
yakni:
- Sistem operasi desktop, yang banyak digunakan di kantor-kantor, Small Office/Home

Office (SOHO), dengan jumlah user yang sedikit.
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- Sistem operasi jaringan, Network Operating System (NOS), didesain untuk dapat
melayani user dalam jumlah besar untuk berbagai keperluan dan banyak digunakan

pada perusahaan berskala besar.

SISTEM OPERASI DESKTOP
Sistem operasi desktop memiliki karakteristik sebagai berikut:
- Mendukung penggunaan oleh satu orang user
- Berbagi file dan folder dalam jaringan kecil dengan keamanan minimal
Saat ini di pasar, sistem operasi desktop yang paling banyak digunakan terbagi ke dalam
tiga kelompok besar, yakni Microsoft Windows, Apple Mac Os, dan UNIX/Linux.

Microsoft Windows

Merupakan sistem operasi desktop proprietari yang dikembangkan oleh perusahaan
Microsoft dengan pendirinya Bill Gates. Versi pertama sistem operasi ini adalah Windows
1.01 dirilis pada tahun 1985. Windows 8.1 adalah produk terbaru dari sistem operasi besutan

Microsoft ini, yang dirilis oktober tahun 2013.

Apple Mac Os

Apple Mac Os sama dengan Microsoft Windows merupakan sistem operasi proprietari yang
dikembangkan oleh Apple. Sistem ini didesin sebagai sistem operasi yang ramah terhadap
pengguna (user-friendly). Versi terkini dari sistem ini merupakan pengembangan dari sistem

operasi UNIX.

UNIX/Linux

UNIX, diperkenalkan akhir tahun 1960-an, merupakan salah satu sistem operasi tertua. Kode
program dari sistem operasi ini dibuka sehingga dapat diadopsi oleh berbagai perusahaan.
Dari UNIX inilah sekarang banyak lahir sistem operasi baru yang merupakan turunannya.
Linux juga merupakan sistem operasi turunan UNIX yang sama-sama membuka kode
programnya untuk umum. Linux dikembangkan pertama kali oleh Linus Torvalds dan versi
0.0.1 dirilis pada tahun 1991. Debian merupakan salah satu distribusi Linux yang
dikembangkan oleh perusahaan komunitas Debian. Debian 7 Wheezy, merupakan versi
teranyar dari sistem operasi Linux ini. Selain debian masih banyak lagi distro Linux lainnya
seperti Fedora, Ubuntu, OpenSuSE, dan Slackware. Android sebagai sistem operasi mobile

juga termasuk turunan dari sistem operasi Linux.
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SISTEM OPERASI JARINGAN

Sistem operasi jaringan memiliki kakrakteristik sebagai berikut:

Mendukung penggunaan oleh lebih dari satu user

Menjalankan aplikasi yang mampu digunakan oleh lebih dari satu user

Stabil (robust), dimana kecil kemungkinan untuk terdapat error pada program.
Robustness adalah istilah untuk menunjukkan kemampuan suatu sistem komputer
menangani masalah yang terjadi selama digunakan oleh user.

Memiliki tingkat keamanan data yang lebih tinggi dari sistem operasi desktop.

Berikut ini adalah sistem operasi jaringan yang banyak digunakan saat ini.

UNIX/Linux, ini merupakan sistem operasi yang paling banyak digunakan sebagai
server saat ini, contoh sistem operasi jaringan dengan linux diantaranya adalah Red
Hat, Caldera, SUSE, Debian, Fedora, Ubuntu dan Slackware.

Novell Netware, di tahun 1980-an, ini merupakan sistem operasi pertama yang
memenuhi semua persyaratan untuk membangun sebuah jaringan komputer lokal.
Microsoft Windows, masih dari perusahaan yang sama, Microsoft juga mengeluarkan
Windows Server sebagai sistem operasi jaringannya, mulai dari versi awalnya adalah

Windows Server 2000, hingga yang terakhir Windows Server 2012.

Sistem Operasi Close Source (Proprietari) Sistem operasi proprietari merupakan sistem

operasi yang dikembangkan secara internal oleh seseorang, perkumpulan ataupun

perusahaan. Sistem operasi yang tergolong proprietari ini adalah Windows dan Mac Os.

Sistem Operasi Open Source (Terbuka) Sistem Operasi Terbuka merupakan sistem

operasi yang kode programnya dibuka untuk umum sehingga dapat dikembangkan oleh

yang lainnya. Sistem operasi yang termasuk terbuka adalah UNIX, Linux dan turunannya.

Linux sendiri memiliki banyak varian, seperti Debian, Slackware, Redhat dan SuSE. Varian

ini lebih dikenal dengan nama distro.
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Di awal pengembangan sistem operasi hanya ada beberapa saja. Namun, saat ini telah ada

sangat banyak yang beredar. Berikut ini ditampilkan grafik perkembangan sistem operasi

UNIX beserta turunannya dari tahun ke tahun.
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Gambar5. Sejarah perkembangan sistem operasi UNIX dan turunannya

Dari sejarah ini dapat diketahui bahwa dua sistem operasi populer saat ini, yakni Linux dan
Mac Os merupakan turunan dari sistem operasi UNIX. Sampai saat ini sistem operasi UNIX
tetap terus berkembang menelurkan generasi-generasi baru berikutnya.

c. Rangkuman
Keberadaan sistem operasi memegang peranan sangat penting dalam perkembangan
teknologi informasi. Ini karena hampir semua aplikasi saat ini berjalan dan memerlukan
sistem operasi. Sistem operasi ada banyak jenisnya seperti sistem operasi terbuka (open
source) dan tertutup (proprietary).



Sistem Operasi Jaringa

Oleh karena tidak ada batasan dalam penggunannya sistem operasi terbuka dapat
dikembangkan dan dimodifikasi oleh banyak orang ataupun organisasi. Ragam sistem
operasi juga saat ini sudah sangat banyak, diantaranya yang populer saat ini adalah

Windows, Mac Os, dan Linux.

d. Tugas
Buatlah timeline sejarah perkembangan sistem operasi Linux dari awal hingga tahun
sekarang ini? Gunakan distribusi Linux yang masuk 20 daftar distro populer 6 bulan

terakhir di situs www.distrowatch.com.

e. Tes Formatif

Apa yang dimaksud dengan sistem operasi jaringan?

Sebutkan sistem operasi jaringan yang diketahui?

Apa perbedaan antara sistem operasi jaringan dengan sistem operasi umumnya?
Apakah kelebihan dan kekurangan menggunakan sistem operasi terbuka (open
source) dibandingkan tertutup (proprietary)?

5. Jelaskan kemungkinan aplikasi user untuk berjalan langsung tanpa melalui sistem
operasi?

e

f. Lembar Jawaban Tes Formatif
LJ-01:
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g. Lembar Kerja Siswa
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Kegiatan Belajar 2 : Analisis Kebutuhan Perangkat lunak Server

a. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan belajar ini siswa diharapkan dapat :
1) Mengidentifikasi perangkat lunak dari sistem operasi jaringan yang sesuai
dengan kebutuhan user
2) Menentukan kebutuhan perangkat lunak dan kecocokannya dengan sistem
operasi yang dipilih

Poin-poin pembelajaran kali ini diberikan dalam peta pikiran berikut.

- identifikasi kebutuhan aplikasi

'_ analisa kebutuhan perangkat lunak server | dokumentasi kebutuhan

review kebutuhan

b. Uraian Materi

ANALISA KEBUTUHAN PERANGKAT LUNAK SERVER

Kebutuhan dalam kaitannya dengan pengembangan komputer server merupakan sebuah
kondisi atau kemampuan yang diharapkan ada pada komputer server dan diinginkan oleh
user. Komputer server dalam hal ini merupakan perangkat yang didalamnya terinstal sistem
operasi jaringan, yang sengaja dibangun untuk melayani berbagai komunikasi data dari user
(klien). Komputer klien umumnya adalah komputer dengan sistem operasi klien baik desktop
ataupun mobile.

Analisa perlu dilakukan untuk mengetahui server seperti apa yang akan dibangun.
Penentuan kebutuhan akan sistem operasi jaringan dapat diketahui dengan memahami user
yang akan menggunakan sistem tersebut. Sistem yang dipilih diharapkan merupakan sistem
yang mampu menjalankan semua kebutuhan aplikasi yang diinginkan oleh user, termasuk
didalamnya perangkat keras yang mendukung untuk menjalankan hal tersebut. Kecocokan
perangkat keras dan perangkat lunak yang ada dalam sistem komputer ini biasa dikenal

dengan istilah kompatibilitas.

IDENTIFIKASI KEBUTUHAN APLIKASI
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Sistem operasi yang dipilih nantinya haruslah sistem operasi yang kompatibel dengan
berbagai aplikasi yang ada didalamnya. Ini dapat dilakukan melalui identifikasi berbagai
kebutuhan aplikasi dari user. Jika akan digunakan dalam jaringan, identifikasi juga
kompatibilitasnya dengan sistem operasi lainnya. Kompatibilitas ini dapat diketahui melalui
tipe jaringan yang digunakan. Jaringan Linux mampu menghubungkan berbagai distro linux

termasuk juga dari berbagai versi dari sistem operasi Windows dan Mac Os.

Berikut merupakan panduan yang dapat digunakan untuk menentukan sistem operasi
terbaik untuk perangkat server sesuai kebutuhan user.

a. Apakah ada kebutuhan pengolahan data dengan aplikasi khusus? Bila ada maka
penentuan sistem operasi dapat dilihat berdasarkan aplikasi khusus tersebut.

b. Apakah aplikasi-aplikasi tersebut mendukung lingkungan multi-user atau user tunggal?
Ini dapat menentukan apakah akan diinstall di komputer server atau client. Selain itu ini
dapat digunakan untuk menentukan bagian mana dari pengolahan data nanti yang bisa
disimpan di server.

c. Apakah ada data (file) yang dibagi dalam jaringan? Jika ada, maka sebaiknya
menggunakan sistem operasi jaringan yang mampu menjaga kompatibilitas format data-
nya.

Sebagai contoh, apabila dalam jaringan ada kegiatan berbagi dokumen teks seperti file
berekstensi .doc, maka server dapat menyediakan aplikasi seperti LibreOffice atau WPS
Office untuk dapat digunakan oleh user untuk membuka file tersebut termasuk juga

menyediakan layanannya seperti server FTP.

DOKUMENTASI SPESIFIKASI KEBUTUHAN
Hasil dari semua analisa kebutuhan selanjutnya dibuatkan dokumentasi yaitu dokumen
spesifikasi kebutuhan perangkat lunak server. Dokumen ini hendaknya dibuat sejelas

mungkin agar pada saat implementasi semua kebutuhan user dapat terpenuhi.

REVIEW (UJl) KEBUTUHAN
Langkah ini diperlukan untuk mendapatkan sinkronisasi akhir sebelum spesifikasi kebutuhan

perangkat lunak benar-benar diterapkan pada server.
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c. Rangkuman
Analisa kebutuhan komputer server memerlukan pemahaman mendalam tentang
kebutuhan user akan aplikasi-aplikasi yang digunakan. Saat ini ada banyak alternatif pilihan
aplikasi untuk satu kebutuhan. Selain memahami kebutuhan user, kompatibilitas aplikasi
dengan sistem operasi yang ada juga perlu diperhatikan. Dari gambaran ini nantinya akan
dapat ditemukan sistem operasi apa yang paling pas diterapkan pada sistem tersebut,
termasuk juga aplikasi-aplikasi yang akan digunakan oleh klien.

d. Tugas
Buatlah daftar aplikasi server dengan sistem Debian yang diperlukan untuk kebutuhan
klien berikut.
Kebutuhan User Aplikasi Server (boleh lebih dari 1)

Akses Internet SQUID Proxy Server

Server untuk berbagi file/dokumen é

Akses domain lokal é

Pengalamatan otomatis é

Jejaring sosial lokal é

Pembelajaran online lokal é

Komunikasi tekstual é

Komunikasi audio/video é

e. Tes Formatif

1. Apayang dimaksud dengan kebutuhan dalam kaitannya dengan analisa kebutuhan
perangkat lunak server?

2. Apa saja langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk dapat mengetahui kebutuhan
perangkat lunak server?

3. Mengapa diperlukan analisa kebutuhan dalam menentukan kebutuhan server?
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g. Lembar Kerja Siswa
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b.

C.

Kegiatan Belajar 3 : Analisis Kebutuhan Perangkat Keras Server

Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti kegiatan belajar ini siswa diharapkan dapat :

1)  Mengidentifikasi perangkat keras dari sistem operasi jaringan sesuai kebutuhan
user

2)  Menentukan kebutuhan perangkat keras minimal dan kecocokannya dengan
sistem operasi yang dipilih

Uraian Materi
ANALISA KEBUTUHAN PERANGKAT KERAS SERVER
Analisa ini merupakan kelanjutan dari analisa kebutuhan perangkat lunak dari server. Dari
aplikasi-aplikasi yang berhasil diindentifikasi pada tahap analisa kebutuhan perangkat lunak
sebelumnya akan dapat diketahui seberapa besar spesifikasi komputer server yang akan
digunakan. Ini mulai dari jumlah memori (RAM), media penyimpan (harddisk), kecepatan
prosesor dan spesifikasi lainnya sesuai aplikasi server yang akan dijalankan.

Tahapan dalam menentukan kebutuhan perangkat keras ini tidak jauh berbeda dengan pada
saat menentukan aplikasi server sebelumnya, yakni mulai dari identifikasi kebutuhan
perangkat keras dari setiap aplikasi yang akan digunakan, dilanjutkan dengan membuat

dokumentasi dan melakukan review (pengujian).

IDENTIFIKASI KEBUTUHAN PERANGKAT KERAS

Pada langkah ini setiap aplikasi server dianalisa seberapa besar kebutuhan minimal untuk
dapat diinstal pada komputer server. Informasi ini biasanya diberikan oleh situs pengembang
dari aplikasi yang bersangkutan. Semuanya didata kemudian diolah sedemikian rupa
sehingga spesifikasi yang ditentukan mampu mencakup semua kebutuhan minimal yang

ada.

Rangkuman
Analisa terhadap kebutuhan perangkat keras ini merupakan rangkaian kegiatan dari analisa

kebutuhan perangkat lunak server.
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Dengan mengetahui kebutuhan perangkat lunak seorang administrator dapat merancang
spesifikasi server seperti apa yang cocok untuk memenuhi semua kebutuhan tersebut.
Hampir setiap aplikasi server yang dikembangkan memiliki spesifikasi perangkat keras

minimal yang perlu dipenuhi agar dapat berjalan.

d. Tugas
Carilah dan tentukan spesifikasi perangkat keras yang cocok untuk menjalankan semua
layanan server yang telah ditentukkan pada tugas kegiatan belajar sebelumnya (kebutuhan
akan komunikasi audio/video untuk saat ini dapat diabaikan). Spesifikasi yang diharapkan

dapat berupa infomasi besarnya media penyimpan, memori, bandwidth, dan prosesor.

e. Tes Formatif

Apa saja yang perlu ditentukan pada saat penentuan kebutuhan perangkat keras dari
server?

f. Lembar Jawaban Tes Formatif
LJ-01:
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Kegiatan Belajar 4 : Instalasi Sistem Operasi Jaringan

a. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan belajar ini siswa diharapkan dapat :
1)  Mengetahui tahapan instalasi sistem operasi jaringan

2)  Memahami proses intalasi sistem operasi jaringan

Poin-poin pembelajaran Kkali ini diberikan dalam peta pikiran berikut.

instalasi baru

upgrade
metode instalasi sistem operasi

multiboot
\_ virtualisasi

persyaratan sistem

persiapan [ struktur partisi
J—— T L/ | sistem file
(_ instalasi sistem operasi jaringan ) /
[ /home
partisi |~
- /boot
' _ Linux | \_ swap

http://distrowatch.com

pemilihan distro -
— " http://lwww.zegeniestudios.net/ldc/

\ debian poin-poin instalasi debian

b. Uraian materi

INSTALASI SISTEM OPERASI JARINGAN
Instalasi merupakan hal yang paling awal dilakukan sebelum membangun server. Instalasi
ini mencakup dua hal, instalasi perangkat keras dan perangkat lunak. Sebagai server yang
akan melayani komunikasi antar jaringan, maka sebuah server minimal harus memiliki 2
kartu jaringan. Satu untuk jaringan internal dan lainnya untuk jaringan eksternal. Persyaratan
lainnya dalam instalasi server mengikuti syarat umum instalasi Sistem Operasi, seperti:

- Jumlah RAM yang diperlukan

- Besar ruang harddisk yang akan digunakan

- Tipe dan kecepatan prosesor

- Resolusi video / layar (diperlukan untuk sistem operasi GUI)




o 5~

Sistem Operasi Jaringan € 4

>

Informasi ini biasanya telah disediakan oleh perusahaan penyedia sistem operasi yang
bersangkutan. Misal, untuk Sistem Operasi Debian Wheezy dengan Desktop memerlukan
syarat perangkat komputer seperti berikut ini.

- Prosesor minimal Pentium IV 1 GHz

- RAM minimal 128 MB (Disarankan 512 MB)

- Harddisk minimal 5 GB

METODE INSTALASI SISTEM OPERASI

Sistem operasi diinstall ke dalam bagian tertentu dari harddisk. Lokasi tertentu ini biasa
dikenal dengan istilah partisi disk. Terdapat sejumlah metode yang dapat digunakan untuk
menginstall sistem operasi. Penentuan metode ini dapat didasarkan pada kondisi hardware,
persyaratan sistem operasinya sendiri dan kebutuhan user. Berikut ini merupakan empat

pilihan jenis instalasi sistem operasi:

1. Instalasi Baru
Opsi ini dapat digunakan apabila jaringan yang akan dibangun adalah jaringan baru,
ataupun adanya penambahan perangkat server baru yang tidak mendukung sistem
operasi jaringan yang ada saat ini. Jika memilih opsi ini maka semua data pada partisi
terpilih akan dihapus. Apabila ada aplikasi yang sudah terinstal sebelumnya pada

sistem operasi lama, maka nanti perlu diinstal kembali.

debian

GNU/Linux

Help
Install with speech siynthesis

Press ENTER to boot or TAB to edit a menu entry
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2. Upgrade
Opsi ini banyak digunakan pada sistem-sistem jaringan yang sudah berjalan. Opsi ini
dilakukan biasanya karena adanya perbaikan fitur yang ada pada sistem operasi yang
digunakan, termasuk juga karena fitur baru yang memang diperlukan. Dengan memilih
opsi ini aplikasi yang sudah terinstal sebelumnya kemungkinan akan tetap dapat
digunakan setelah upgrade. Opsi upgrade ini hanya akan mengganti file-file sistem
operasi sebelumnya dengan yang baru.

Welcome to Ubuntu 13.10 'Saucy
Salamander'

The Ubuntu team is proud to announce Ubuntu 13.10 ‘Saucy
Salamander".

To see what's new in this release, visit:

Ubuntu is a Linux distribution for your desktop or server, with a fast
and easy install, reqular releases, a tight selection of excellent
applications installed by default, and almost any other software
you can imagine available through the network.

We hope you enjoy Ubuntu.
Feedback and Helping

If you would like to help shape Ubuntu, take a look at the list of
ways you can participate at

cancel | | Upgrade

3. Multi-boot
Apabila disyaratkan untuk ada lebih dari satu sistem operasi dalam satu komputer,
maka opsi ini dapat dipilih untuk memungkinkan penggunaan lebih dari satu sistem
operasi. Nantinya, setiap sistem operasi akan ditempatkan pada partisinya masing-
masing. Oleh karena itu, perlu ada persiapan partisi sebelum melakukan instalasi
multi-boot ini.



Sistem Operasi Jaringan S LN

SELECT OPERATING SYSTEM

4. Virtualisasi

Virtualisasi ini merupakan teknik yang memungkinkan instalasi sistem operasi
dilakukan diatas sistem operasi yang ada saat ini. Tidak dalam partisi tertentu namun
dalam suatu file tertentu. File ini merupakan perwakilan dari suatu sistem komputer
virtual. Satu komputer dapat memiliki lebih dari satu komputer virtual. Oleh karena itu,
instalasi lebih dari satu sistem operasi juga dimungkinkan dengan teknik ini. Beberapa
aplikasi yang memungkinkan untuk membuat sistem virtual ini adalah VirtualBox,
VMWare, dan Virtual PC.



Sebel
yakni:

s Sistem Operasi Jaringg

| [z ubuntu [Running] - Oracle VM VirtualBox 2=

Machine View Devices Help
16:24 1y [§) kdsurya

File System

K& @@ @ GRRight Ctrl

um melakukan instalasi sistem operasi ada beberapa hal yang perlu diperhatikan,

Struktur partisi yang akan digunakan

Salah satu teknik yang digunakan untuk mengamankan data yang ada di komputer
adalah dengan membuat partisi yang berbeda untuk sistem dan data. Dengan adanya
pemisahan ini akan memungkinkan nantinya sistem tersebut di-upgrade tanpa
mempengaruhi datanya. Pembagian ini juga dapat membantu dalam proses backup
dan restore.

Penentuan jenis sistem file

Sistem file merupakan sistem manajemen file yang diterapkan sistem operasi untuk
mengelola file-file yang tersimpan di harddisk. Ada banyak sistem file yang telah
dikembangkan saat ini. Beberapa yang sering digunakan adalah FAT16/32, NTFS,
HPFS, ext2, ext3, ext4. Setiap sistem operasi dapat memiliki lebih dari satu sistem file.
Seperti Linux Ubuntu yang dapat mengelola hampir semua sistem file yang ada saat
ini. Setiap sistem file yang dipilih memiliki kekurangan dan kelebihannya masing-

masing.
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Saat ini telah banyak aplikasi yang dapat digunakan untuk mengolah partisi dan sistem file

pada harddisk. Perubahan partisi yang dilakukan setelah instalasi dapat memungkinkan

terjadinya kehilangan data. Oleh karena itu, diperlukan adanya perencanaan yang baik

terkait penentuan struktur dan sistem file yang akan digunakan.

Ada banyak partisi yang bisa dibuat untuk sistem operasi Linux. Berikut ini merupakan

partisi-partisi yang umum digunakan.

/, adalah partisi utama (root) pada sistem operasi Linux. Peranannya mirip seperti drive
C: pada Windows XP. Pada setiap instalasi Linux ini merupakan partisi selalu harus
dibuat. Sistem file yang biasa digunakan untuk memformat partisi ini adalah ext4.
Minimal besarnya partisi ini adalah 5 GB. Disarankan minimal 8 GB agar lebih leluasa
menginstall program lainnya.

/home, adalah partisi untuk user. Partisi ini dapat berisi data user. Data disini dapat
berupa dokumen, gambar, audio, video dan konfigurasi aplikasi user. Ini serupa
dengan folder Documents and settings atau Users pada Windows. Partisi ini dapat
dijadikan satu dengan partisi root (/) atau pada partisi sendiri. Sistem file pada partisi
juga biasanya menggunakan ext4. Besarnya partisini ini dapat ditentukan berdasarkan
banyaknya data yang kemungkinan akan dihasilkan.

/boot, merupakan partisi yang berisikan aplikasi booting (menjalankan) sistem operasi.
Partisi ini dapat tidak dibuat. Kalau dibuat akan berguna nantinya pada saat instalasi
multi-boot sistem operasi. Sistem filenya juga secara umum dapat menggunakan ext4.
swap, adalah partisi RAM pada sistem Linux. Partisi ini dapat digunakan sebagai RAM
tambahan (memori virtual). Ini berguna pada saat sistem kehabisan RAM (fisik).
Semakin banyak jumlah aplikasi yang dijalankan semakin besar jumlah RAM yang
digunakan. Pada saat sistem kehabisan RAM, Linux dapat menggunakan partisi swap
ini sebagai RAM tambahan. Dalam Linux ada istilah swapping yang digunakan untuk
menunjukkan proses pemindahan page dari memori RAM ke swap. Page adalah blok-
blok pada memori. Ukuran dari partisi ini minimal sama dengan besarnya RAM yang

ada. Namun disarankan agar besarnya swap dua kali RAM.

Silahkan cek link https://help.ubuntu.com/community/SwapFaq dan http://www.dd-

wrt.com/wiki/index.php/Linux_SWAP untuk penjelasan lebih lanjut mengenai swap.



Sistem Operasi Jaringa

Sistem operasi Linux merupakan sistem operasi yang memiliki sangat banyak varian. Varian
ini dikenal dengan istilah distro. Bagi pemula terkadang kesulitan untuk menentukan distro
Linux yang mau digunakan. Berikut ini adalah dua situs yang dapat dijadikan referensi
pemilihan distro Linux-nya.

- http://distrowatch.com/, pada situs ini akan ditampilkan data statistik setiap distro linux
yang ada diurutkan mulai dari yang terbanyak. Sampai saat tulisan ini dibuat tiga distro
teratas pada minggu ini adalah Linux Mint, Ubuntu dan Debian. Selain itu ada halaman
http://w3techs.com/technologies/details/os-linux/all/all yang juga menampilkan statistik
penggunaan Linux.

Gambar6. Situs distrowatch.com sebagai pusat informastro Linux

- http://lwww.zegeniestudios.net/ldc/, pengunjung pada situs ini, yang ingin menentukan
distro yang cocok untuknya, akan dipandu dengan pertanyaan-pertanyaan seputar
kebutuhan Linux yang diharapkan. Sampai saat buku ini dibuat bahasa yang didukung
masih sedikit dengan bahasa utamanya adalah bahasa Inggris. Terdapat sekitar 16
pertanyaan yang akan diberikan. Hasil akhirnya adalah rekomendasi beberapa distro

Linux yang mungkin sesuai.
















































































































































































































































































































































































































































































































































































































